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ABSTRAK 

Studi ini memiliki tujuan untuk memaparkan penggunaan deiksis yang berfungsi untuk  

menunjuk rujukan bahasa yang terdapat dalam obrolan Najwa Shihab bersama Maudy  

Ayunda pada kanal youtube catatan Najwa yang tayang pada 22 Maret 2019. Percakapan  

tersebut berisi cerita tentang Maudy Ayunda yang lolos seleksi di dua kampus yaitu Harvard  

dan Stanford, serta kampus yang akan dipilih Maudy Ayunda untuk melanjutkan  

pendidikannya. Metode kualitatif dipilih sebagai metode dalam penelitian ini, yaitu metode  

yang bersifat mendeskripsikan, menganalisis data berupa kalimat atau kata yang digunakan  

dalam sebuah obrolan ataupun percakapan, dan menggunakan teori sebagai pemahaman  

dalam menganalisis ujaran tersebut. Pada obrolan Najwa Shihab bersama Maudy Ayunda,  

peneliti menemukan penggunaan deiksis atau penggunaan kata yang merujuk pada deiksis  

persona (perorangan), tempat, wacana, sosial dan waktu. Kata yang merujuk pada kata ganti  

orang lebih sering digunakan pada sebuah obrolan seperti aku, saya, dan kamu. Penggunaan  

deiksis persona paling sering digunakan karena Najwa Shihab dalam memberikan pertanyaan  

kepada Maudy selalu menggunakan kata sapa kamu dan Maudy dalam menjawab pertanyaan  

yang diberikan oleh Najwa Shihab menyebutkan dirinya dengan kata ganti orang pertama  

yaitu aku. Deiksis pada suatu ujaran memiliki kegunaan yang sesuai dengan konteks.  

Penelitian ini memiliki kesan yang menarik dan juga bermanfaat karena meneliti deiksis yang  

digunakan dalam obrolan atau percakapan oleh dua orang perempuan cantik dan cerdas yang  

terkenal di kalangan masyarakat Indonesia yaitu Najwa Shihab dan Maudy Ayunda.  

 

Kata kunci: Deiksis, pragmatik, kampus, Harvard, Stanford 
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ABSTRACT 

 

This study aims to describe the use of deixis, which serves to designate language references  

in Najwa Shihab conversation with Maudy Ayunda on the youtube channel “Catatan Najwa”  

which aired on March 22, 2019. The conversation contains about Maudy Ayunda who passed  

the selection at two campuses, namely Harvard and Stanford, as well as the campus that  

Maudy Ayunda will choose to continue her education. The qualitative method was chosen as  

the method in the research, namely methods that describe, analyze data in the form of  

sentences or words used in a chat or conversation, and use theory as an understanding in  

analyzing these utterances. In Najwa Shihab conversation with Maudy Ayunda, researchers  

found the use of words that refer to personal, place, discourse, social and time deixis. Words  

that refer to personal pronouns are more often used in a conversation, me and you. The use  

of persona deixis is most often used because Najwa Shihab in asking questions to Maudy  

Ayunda always uses the word greeting you and Maudy in answering the questions given by  

Najwa Shihab mentioning himself with the first person pronoun me. Deixis in an utterance  

has a context-appropriate use. This research has an interesting and useful impression  

because it examines the deixis used by two beautiful and intelligent women who are well 

known among Indonesian society, namely Najwa Shihab and Maudy Ayunda.  

 

Keywords: Deixis, pragmatics, campus, Harvard, Stanford 

 

PENDAHULUAN 

Bahasa selalu erat kaitannya dengan kehidupan manusia karena manusia menggunakan 

bahasa dalam kehidupannya sehari-hari. Dalam kehidupan sosial atau  bermasyarakat, 

manusia melakukan interaksi dengan manusia lain dan bahasa sebagai alat  untuk berinteraksi 

atau berkomunikasi memiliki peran atau fungsi yang sangat penting.  Bahasa dapat digunakan 

untuk menyampaikan pendapat, ide, dan pikiran. Bahasa memiliki  makna dan dapat diartikan 

dengan benar dilihat dari konteks penggunaannya. Konteks yang  terdapat pada sebuah ujaran 

biasanya terdiri atas konteks waktu (menunjuk penggunaan  waktu), konteks wacana (apa 

yang disebutkan sebelum dan sesudah pembicaraan), konteks  persona (merujuk pada orang 

yang terdapat dalam ujaran), konteks sosial (pemilihan kata yang disebabkan karena 

perbedaan kemasyarakatan), dan konteks tempat (menunjuk sebuah tempat). 

Menurut Yule (Yusliawati, dkk, Jurnal Parole, 2019: 801) menyebutkan pragmatik  

adalah bidang studi yang membahas dan mempelajari mengenai maksud ataupun makna yang  

disampaikan oleh penutur (orang yang bertutur) kemudian dipahami maksudnya oleh  

pendengar. Salah satu cabang ilmu dari pragmatik adalah deiksis. Menurut Yule seperti yang 
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dikutip Maisuri, dkk (Jurnal Untan, 2018: 2), menyebutkan deiksis berasal dari bahasa 

Yunani yang memiliki arti “penunjukkan”. Deiksis berarti penunjukkan yang terdapat dalam  

sebuah bahasa. Menurut Lyons (Maisuri, dkk, Jurnal Untan, 2018: 2), menyatakan deiksis  

adalah penunjukkan yang berarti menunjukkan sebuah tempat, orang yang terlibat atau hanya  

disebutkan dalam sebuah obrolan atau percakapan, hal yang menjadi pokok pembicaraan, 

kejadian atau kegiatan yang sedang dibahas, dan mengacu pada waktu saat dituturkan oleh  

penutur serta mitra tutur. Deiksis ialah salah satu cabang ilmu pragmatik yang mempelajari  

mengenai rujukan atau acuan yang terdapat dalam sebuah konteks ujaran atau percakapan dan  

bahasa dalam tuturan yang menjadi objek kajiannya. Bahasa memiliki kegunaan atau fungsi  

untuk menunjuk serta merujuk seperti pada teori deiksis. Pada teori deiksis ini, harus  

memahami apa yang menjadi rujukan dalam sebuah pembicaraan. Deiksis adalah salah satu  

cabang ilmu linguistik yang mempelajari tentang pemaknaan konteks yang terdapat pada  

sebuah kalimat ujaran atau percakapan. Menurut Purwandari, dkk (Jurnal Basastra, April  

2019: 187) menyebutkan bahwa deiksis sendiri terbagi menjadi lima yaitu deiksis persona  

atau orang, tempat, waktu, sosial dan wacana. 

David, dkk (Jurnal Acta Diurna, 2017: 3) menyebut bahwa youtube adalah salah satu  

bentuk media sosial yang memuat berbagai video. Youtube banyak sekali menampilkan  

konten-konten yang menarik seperti membahas film, kuliner, berita, gaya hidup, kesehatan,  

pendidikan, kecantikan dan ada pula yang membahas tentang hantu dalam kontennya. Vlog 

atau video blog merupakan satu video yang berisi mengenai kegiatan harian dari seseorang,  

ataupun pendapat mengenai sesuatu (Yusuf, Jurnal Konvergensi, Februari 2019: 2). Contoh  

pada akun youtube milik Najwa Shibab yang banyak menampilkan video blog tentang  

pendapat dan cerita kehidupan seseorang, seperti pada salah satu video blog yang  

mengundang narasumber Maudy Ayunda. Pada video blog tersebut, Maudy Ayunda  

menceritakan tentang dirinya yang diterima di kampus Harvard dan Stanford. Obrolan  

singkat antara Maudy dan Najwa Shihab memuat deiksis yaitu kata yang mengacu pada  

percakapan tersebut. 
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Berdasarkan penjelasan di atas, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kesan  

menarik dan bermanfaat karena melakukan analisis deiksis dalam percakapan pada channel 

youtube catatan Najwa Shihab bersama Maudy Ayunda. Peneliti bertujuan memaparkan  

deiksis yang terdapat pada kalimat yang diujarkan oleh Maudy dan Najwa Shihab, seperti  

deiksis sosial, tempat, persona, waktu, dan wacana. Alasan peneliti memilih kanal youtube 

Najwa Shibab yang melakukan obrolan dengan Maudy Ayunda, karena melihat banyaknya  

penonton yang melihat tayangan ini dan juga melihat isi obrolan ini memberikan manfaat  

terhadap penonton. Maksudnya memberikan manfaat terhadap penonton karena dalam  

percakapan tersebut Maudy membahas tentang kecintaannya tentang dunia pendidikan,  

motivasi belajar, dan mimpinya untuk berkuliah di Harvard dan Stanford. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini memaparkan penggunaan deiksis yang terdapat dalam percakapan pada  

kanal youtube catatan Najwa bersama Maudy Ayunda. Penelitian ini memakai metode  

penelitian kualitatif yaitu metode yang bersifat mendeskripsikan, menganalisis data berupa  

kalimat atau kata yang digunakan dalam sebuah percakapan, dan menggunakan teori sebagai  

pemahaman dalam menganalisis ujaran tersebut. Karateristik penelitian kualitatif yang  

digunakan dalam menganalisis percakapan ini adalah dengan memperhatikan deiksis atau  

acuan yang terdapat pada setiap ujaran. Peneliti memaknai deiksis yang digunakan pada puisi  

dan menjelaskan deiksis tersebut. 

Menurut Ibrahim (2015: 52), metode kualitatif memfokuskan data berupa deskripsi  

kalimat yang nantinya dijadikan sebagai bahan penelitian, mengumpulkan nilai atau makna  

yang terdapat dalam kalimat dan melaporkan hasil penelitian. Berdasarkan penelitian ini,  

peneliti memaparkan deiksis yang terdapat pada ujaran antara Maudy dan Najwa dan  

menjelaskan deiksis tersebut. Peran peneliti sangat penting dalam mencari bahan yang akan  

diteliti, mengumpulkan data dan teori yang mendukung pemahaman mengenai sesuatu yang  

diteliti, dan menjelaskan hasil penelitian yang telah didapatkan. Peneliti berusaha melakukan  

dengan baik dan serius agar hasil penelitian sesuai dengan fakta, teori, dan data yang ada.  
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Percakapan dalam channel youtube catatan Najwa bersama Maudy Ayunda merupakan  

sumber data penelitian ini. 

Ada beberapa cara dalam melakukan penelitian ini yaitu 1) mengumpulkan sumber data 

(kalimat atau ujaran dalam percakapan, 2) mencari teori teori untuk menambah  pemahaman 

dalam menganalisis deiksis dalam percakapan 3) melakukan analisis data yang  terdapat pada 

percakapan, 4) menjelaskan deiksis apa yang digunakan dalam percakapan.  Menurut Ibrahim 

(2015: 104) analisis data adalah suatu rangkaian kegiatan memahami,  mencari makna, dan 

menghubungkan data yang diperoleh. Jadi, dalam menganalisis deiksis suatu percakapan 

pada channel youtube Catatan Najwa bersama Maudy Ayunda adalah  menonton terlebih 

dahulu vlog atau video blog tersebut sampai selesai, memperhatikan setiap  ujaran atau 

kalimat yang terdapat dalam percakapan, dan menentukan deikis yang digunakan pada ujaran 

atau kalimat pada percakapan atau obrolan singkat. 

 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil pengamatan pada video blog yang diunggah Najwa Shihab dengan 

sumber  data percakapan dalam kanal youtube catatan Najwa bersama Maudy Ayunda 

terdapat deiksis pada kalimat atau ujaran dalam percakapan tersebut. Berikut hasil penelitian 

bentuk deiksis  yang telah dilakukan peneliti.  Deiksis Perorangan atau Persona  Deiksis 

perorangan atau persona berfungsi untuk menunjuk peran seseorang dalam sebuah  obrolan 

atau percakapan misalnya pembicara (orang yang berbicara) dan yang dibicarakan.  Peran 

orang yang terdapat dalam sebuah obrolan atau percakapan terbagi menjadi tiga.  Pertama 

ialah orang pertama, yaitu merujuk pada dirinya atau kelompok yang melibatkan dirinya, 

misalnya saya, aku, kita, kami. Kedua adalah orang kedua dalam pembicaraan, yaitu rujukan 

pembicara kepada seseorang yang mendengar atau terlibat bersama orang pertama,  misalnya 

kamu, kalian, dan saudara. Ketiga adalah orang ketiga dalam pembicaraan, yaitu  merujuk 

kepada orang yang bukan berbicara (pembicara) atau orang yang mendengar ujaran  itu baik 

hadir maupun tidak, seperti dia dan mereka. 

Deiksis Persona Pertama Tunggal 1) Najwa: “Halo ketemu lagi di Catatan Najwa dan 

sekarang saya bersama the one and only, yang tersayang, Maudy Ayunda.”  Pada data 
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percakapan di atas terdapat deiksis persona pertama tunggal yaitu saya.  Kata ganti saya 

digunakan dan merujuk pada Najwa Shihab sebagai penutur.  2) Maudy: “Oh.. ada something 

yang lain sih karena sebenarnya teman aku ada beberapa  yang lulusan situ gitu.”  Pada data 

percakapan di atas terdapat deiksis persona pertama tunggal yaitu aku. Kata  ganti aku 

digunakan dan merujuk pada Maudy Ayunda sebagai penutur.  3) Maudy: “Yang Harvard, 

karena impian aku dari kecil yaitu Harvard, belum terlalu tau  tentang Stanford juga.” Pada 

data di atas terdapat deiksis orang pertama tunggal yaitu aku. Kata ganti aku digunakan dan 

merujuk pada Maudy Ayunda. Kata ganti aku dan saya merupakan kata ganti untuk orang 

pertama tunggal yang merujuk  kepada diri dari si penutur. 

Deiksis Persona Pertama Jamak  1) Najwa: “Halo, seneng banget akhirnya kita bisa 

ketemu.”  Pada data percakapan di atas terdapat bentuk deiksis persona pertama jamak yaitu  

kita. Kata ganti kita merujuk pada Najwa Shihab sebagai penutur dengan melibatkan  Maudy 

Ayunda sebagai mitra tutur. Bentuk deiksis di atas termasuk deiksis persona  pertama jamak 

karena dalam percakapan menggunakan kata ganti kita yang dapat  merujuk kepada penutur 

(orang yang berbicara) dan mitra tutur (orang yang diajak  berbicara).  

Deiksis Persona Kedua Jamak  1) Najwa: “Tapi sebetulnya yang Harvard itu kamu 

applynya pendidikan education?”  Pada data di atas terdapat bentuk deiksis persona kedua 

jamak yaitu kamu.  Kata ganti kamu merujuk pada Maudy Ayunda (orang yang diajak 

berbicara oleh  petutur). Kamu sebagai kata ganti orang kedua, karena pada konteks ini 

Maudy  Ayunda sebagai seorang pendengar yang diajak berbicara oleh penutur.  

Deiksis Persona Ketiga Jamak  1) Maudy: “Oh… ada something yang lain sih karena 

sebenernya temen aku ada  beberapa yang lulusan situ gitu dan dari cerita-cerita mereka.”  

Pada data di atas terdapat bentuk deiksis persona ketiga jamak yaitu mereka.  Kata ganti 

mereka merujuk pada teman-teman Maudy Ayunda (orang yang bukan  berbicara dalam 

sebuah percakapan (pembicara) atau pendengar ujaran dalam sebuah  percakapan. Mereka 

dikategorikan sebagai persona ketiga jamak karena merujuk atau  mengacu kepada orang 

yang bukan pembicara (orang yang berbicara) atau pendengar ujaran baik hadir maupun 

tidak.  
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Deiksis Tempat (Situ)  1) Maudy: “Oh… ada something yang lain sih karena 

sebenernya temen aku ada beberapa yang lulusan situ.” Pada data di atas terdapat bentuk 

deiksis tempat dengan menggunakan kata  situ. Menurut konteks pembicaraan yang terdapat 

di percakapan channel youtube catatan Najwa bersama Maudy Ayunda, tempat yang 

dimaksud adalah Stanford.  

Deiksis Tempat (Sana) 1) Maudy: “Yang Harvard, karena impian aku dari kecil yaitu 

Harvard, belum tau  tentang Stanford juga. Dateng kesana hujan-hujan.”  Pada data di atas 

terdapat bentuk deiksis tempat dengan menggunakan kata  kesana yang mempunyai referen 

Harvard. Kata deiksis kesana berfungsi untuk  menjelaskan tempat yang jauh karena penutur 

tidak berada di tempat yang ditunjuk.  

Deiksis Tempat (Sini)  1) Najwa: “Kamu pacarana udah berapa lama sekarang?”   

Maudy: “Tiga tahun lebih sih mau 4 tahun.”  Najwa: “Ketemu waktu kamu baru lulus Oxvord 

atau?” Maudy: “Ketemu disini, ketika magang.” Pada data di atas terdapat bentuk deiksis 

tempat dengan menggunakan kata disini. Kata deiksis disini berfungsi untuk menjelaskan 

tempatnya berada ketika percakapan yang artinya merujuk pada tempat yaitu Indonesia, 

karena percakapan tersebut dilakukan di Indonesia.  

Deiksis Waktu 1) Maudy: “Tapi mbak sebenernya Harvard itu impian aku dari dulu. 

Dari SD, the school.” Pada data percakapan di atas terdapat bentuk deiksis waktu yaitu dulu. 

Deiksis pada percakapan tersebut menunjukkan waktu yang jauh kebelakang, waktu yang  

menunjukkan bertahun-tahun yang lalu terlihat dari referen dari SD. Karena saat menjawab 

pertanyaan Maudy sudah menempuh pendidikan S1 dan akan melanjutkan pendidikan S2 

nya. 2) Maudy: “Sekarang sih sebenernya aku udah punya..apa ya kecenderungan ke salah 

satu pilihan itu.” Konteks percakapan di atas terjadi pada saat Maudy menjawab pertanyaan  

terkait keputusannya memilih salah satu kampus untuk melanjutkan pendidikan S2  nya. Pada 

data percakapan di atas terdapat deiksis waktu yaitu sekarang. Deiksis pada percakapan 

tersebut menunjukkan bahwa saat percakapan atau obrolan terjadi, Maudy sudah memiliki 

keputusan untuk memilih salah satu pilihan kampus untuk melanjutkan S2.  

Deiksis Wacana Ada dua kategori deiksis wacana yaitu anafora dan katafora. Deiksis 

wacana anafora berarti menunjukkan lagi pada suatu yang telah disebutkan sebelumnya. 
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Deiksis wacana katafora berarti menunjukkan kepada suatu yang disebutkan kemudian.  

Deiksis Wacana Anafora 1) Najwa: “Yang lagi rame kemarin soal pilihan kampus. 

Masih galau atau udah  menemukan mana nih yang mau dipilih? Kemarin galau soal itu 

kan?”  Pada data di atas terdapat bentuk deiksis wacana kata itu yang terdapat didalam 

kalimat di atas merupakan anafora yang merujuk kepada pilihan kampus yang disebutkan 

sebelumnya. 2) Maudy: “Ada yang pengen aku bikin kayak membuat start up edutainment, 

aku juga sebenernya punya impian bikin sekolah juga kayak mbak Najila. Jadi itu sih impian-

impian dua itu.”  

Pada data percakapan di atas terdapat bentuk deiksis wacana itu yang terdapat  didalam 

kalimat percakapan di atas merupakan anafora yang merujuk atau mengacu  pada dua impian 

yaitu membuat start up editainment dan membuat sekolah.  

Deiksis Sosial  Deiksis sosial adalah rujukan atau acuan yang memakai dasar perbedaan 

kemasyarakatan yang memberikan pengaruh peran pembicara (orang yang berbicara) dan 

pendengar. Perbedaan yang dimaksud itu ditunjukkan dengan pemilihan kata. Deiksis sosial 

digunakan berdasarkan perbedaan sisi pekerjaan, strata sosial, dan juga umur. Deiksis sosial 

ditunjukkan dengan pemberian gelar atau sapaan. 1) Maudy: “Tapi mbak, sebenernya 

Harvard itu impian aku dari dulu.” Pada data di atas terdapat bentuk deikis sosial berupa kata 

mbak. Kata tersebut merujuk kepada Najwa Shihab yang mempunyai umur yang lebih 

dewasa dari Maudy Ayunda. Penggunaan deiksis sosial mbak merupakan kata sapaan kepada 

seorang perempuan yang lebih dewasa di daerah Jawa dan menunjukkan bentuk kesopanan. 

 

SIMPULAN 

Bersumber pada penelitian yang telah dilakukan tentang analisis atau kajian deiksis 

pada kanal youtube catatan Najwa bersama Maudy Ayunda, dapat diambil kesimpulan bahwa 

terdapat deiksis yang digunakan pada kalimat percakapan atau obrolan singkat tersebut. 

Terdapat lima deiksis pada percakapan tersebut diantaranya deiksis sosial, wacana, persona, 

waktu, dan tempat. Penggunaan deiksis berfungsi untuk menunjuk lokasi, orang, hal yang 

menjadi pokok pembicaraan, peristiwa, kejadian atau kegiatan yang sedang dibahas atau 

dibicarakan oleh petutur dan mitra tutur. Peneliti memilih kanal youtube milik Najwa Shihab 
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yang melakukan obrolan dengan Maudy Ayunda, karena melihat banyaknya penonton yang 

melihat tayangan ini dan juga melihat isi obrolan ini memberikan manfaat terhadap penonton. 

Maksud memberikan manfaat karena dalam percakapan tersebut Maudy membahas tentang 

kecintaannya tentang dunia pendidikan, motivasi belajar, dan mimpinya untuk berkuliah di 

Harvard dan Stanford yang tentunya memberi manfaat dan dampak positif bagi penontonnya. 
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4. Artikel ditulis dalam bahasa Indonesia dengan format esai, disertakan judul masing-masing 
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batal diterbitkan apabila diketahui bermasalah. 
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